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Abstract:  The purpose of this research is to improve understanding of  freedom of association by using the
method of active learning type of index card match in fifth grade students of Elementary School of V Popongan
Karanganyar in the academic year 2016/2017. The form of this research was classroom action research, lasted
for two cycle and each cycle consisting of four phases namely : planning, action, evaluation and reflection.
Subject  in this research were  the teacher  and the fifth grade of  Popongan Karanganyar  Elementary School,
totaling 35 children. The data used is information from sources; the are teacher, students and observer. Data
collection techniques used are observation, interview, test and documentation. To test the validity of the data,
using  content  validity  and  triangulation  (data  triangulation   and  technique  triangulation).  Data  analysis
techniques used are interactive analysis (data colletion, data reduction, data display, verification). Based on the
result, it can be conclude that the application of active learning method of index card match type can improve the
understanding of the concept of freedom of association at the fifth grade of Popongan Karanganyar Elementary
School students. In the initial condition before the action, prebend student completeness of 31,43%. After using
the active learning method of index card match type in the first cycle students mastery increased to 68,57% and
in the second cycle increased to 82,86%.
Abstrak : Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan pemahaman konsep kebebasan berorganisasi menggunakan
metode pembelajaran aktif tipe  index card match  pada siswa kelas V SDN 04 Popongan Karanganyar Tahun
Ajaran 2016/2017. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, yang berlangsung selama 2 siklus dan
setiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, evaluasi dan refleksi. Subjek pada
penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SD Negeri Popongan Karanganyar yang berjumlah 35 anak. Sumber
data yang digunakan adalah informasi dari narasumber yaitu guru, siswa dan observer. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. Untuk menguji validitas data menggunakan
validitas  isi  dan triangulasi  (triangulasi  sumber dan triangulasi  teknik).  Teknik analisis data yang digunakan
adalah  teknik  analisis  interaktif  (pengumpulan  data,  reduksi  data,  penyajian  data,  penarikan  kesimpulan).
Berdasarkan hasil penelitian,  dapat disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran aktif tipe  index card
match  dapat meningkatkan pemahaman konsep kebebasan berorganisasi  siswa kelas V SD Negeri  Popongan
Karanganyar.  Pada kondisi awal sebelum dilakukan tindakan, ketuntasan siswa pratindakan sebesar  31,43%.
Setelah  menggunakan  metode  pembelajaran  aktif  tipe  index  card  match  pada  siklus  I  ketuntasan  siswa
meningkat menjadi 68,57% dan pada siklus II meningkat menjadi 82,86%.
Kata Kunci : Pemahaman konsep, kebebasan berorganisasi, Index Card Match.
Pendidikan Kewarganegaraan di Indo-
nesia merupakan pendidikan kebangsaan dan
kewarganegaraan  yang  berhadapan  langsung
dengan  keberadaan  Negara  Kesatuan  Repu-
blik  Indonesia,  demokrasi,  HAM,  dan  cita-
cita  untuk  mewujudkan  masyarakat  madani
Indonesia dengan menggunakan filsafat Pan-
casila  sebagai  pisau  analisisnya  (Muhamad
Erwin,  2010:  3).  Menurut  Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 37 PKn merupa-
kan  mata  pelajaran  yang  diwajibkan  untuk
jenjang pendidikan dasar, menengah, dan ma-
ta kuliah wajib untuk pendidikan tinggi.  Tu-
juan pendidikan kewarganegaraan adalah un-
tuk membentuk warga Negara yang baik (to
be good citizens) (Wahab dan Sapriya 2011:
311). Pendidikan  Kewarganegaraan  adalah
program  pendidikan  yang  materinya  meng-
arah pada pengembangan kecintaan terhadap
tanah air Indonesia yang berdasarkan Panca-
sila dan UUD 1945 dimana siswa dituntut un-
tuk menguasai  materi  pembelajaran agar da-
pat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Kenyataan yang dijumpai di lapangan
saat ini menyatakan bahwa siswa banyak yang
merasa  pendidikan  kewarganegaraan  adalah
pelajaran  yang  membosankan  dan  ti-dak
menyenangkan.  Belajar  pendidikan  ke-
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warganegaraan,  dibutuhkan  penguasaan  atau
pemahaman  yang  baik.  Agar  pembelajaran
pendidikan kewarganegaraan disukai oleh sis-
wa maka pelaksanaan pembelajaran harus me-
nyenangkan dan menantang.  Salah satu kesu-
litan yang dihadapi siswa adalah materi kebe-
basan berorganisasi.  
Berdasarkan hasil wawancara yang di-
lakukan dengan guru kelas V SDN 04 Popo-
ngan  Karanganyar tahun  ajaran  2016/2017,
pada mata pelajaran pendidikan kewarganega-
raan siswa kurang berpartisipasi  selama pro-
ses pembelajaran berlangsung karena pembe-
lajaran hanya berpusat pada guru.  Pemaham-
an konsep kebebasan berorganisasi siswa ma-
sih  rendah,  hal  ini  dibuktikan  dari  hasil  tes
pratindakan yang dilakukan pada tanggal  19
Desember 2016 pada siswa kelas V SDN  04
Popongan Karanganyar dengan jumlah siswa
sebanyak 35 hanya 11 siswa yang mendapat-
kan nilai diatas KKM (≥70) atau hanya 31,43
%. Sedangkan 25 siswa atau 68,57% menda-
patkan nilai dibawah KKM. 
Penyebab rendahnya pemahaman kon-
sep pada materi  kebebasan berorganisasi sis-
wa kelas V SDN  04 Popongan Karanganyar
diantaranya  adalah  guru  masih  menerapkan
model yang kurang inovatif, guru masih me-
nggunakan  metode  ceramah  dalam  kegiatan
pembelajaran,  siswa  pasif  dan  hanya  men-
dengarkan ceramah dari guru saja, partisipasi
siswa dalam kegiatan pembelajaran juga ma-
sih rendah.
Sehubungan dengan keadaan  tersebut
dibutuhkan adanya alternatif  pemecahan ma-
salah guna meningkatkan pemahaman konsep
kebebasan berorganisasi.  Solusi untuk mem-
buat pembelajaran yang menyenangkan perlu
digunanan  penerapan  metode  pembelajaran
aktif. Terdapat beberapa metode pembelajaran
yang  dapat  digunakan  untuk  meningkatkan
motivasi belajar siswa yaitu salah satunya de-
ngan  metode  pembelajaran  aktif  tipe  index
card match. 
Metode pembelajaran aktif tipe  index
card  match merupakan  sebuah  metode  per-
mainan mencocokkan kartu tanya jawab yang
dilakukan  secara  berpasangan  (Silberman,
2013: 196). Kelebihan dari metode ini  salah
satunya  yaitu  mampu meningkatkan  keman-
dirian siswa dan memahami karakteristik sis-
wa  yang  dimaksud  siswa  menyukai  belajar
sambil bermain. Maka dalam proses pembela-
jaran guru harus bisa membuat siswa tertarik
dan senang dengan materi yang disampaikan
sehingga nanti tujuan pembelajaran dapat ter-
capai.
Simpulan dari penjelasan diatas adalah
metode  pembelajaran  aktif  tipe  index  card
match sangatlah  mendukung  upaya  pening-
katan pemahaman konsep kebebasan berorga-
nisasi, karena siswa dapat belajar secara man-
diri dan diberi kesempatan untuk  melakukan
kerjasama dengan temannya.
METODE
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 04
Popongan  Karanganyar. Subjek  penelitian
adalah guru dan siswa kelas V yang berjum-
lah 35 siswa. Waktu penelitian dimulai bulan
Januari 2017 sampai dengan bulan Juli tahun
2017, tepatnya pada semester II tahun ajaran
2016/2017. Penelitian ini dilaksanakan dalam
dua siklus, setiap siklus terdiri  dari dua per-
temuan dan setiap siklusnya terdiri dari empat
tahapan,  yaitu  tahap  perencanaan,  tahap  pe-
laksanaan, tahap observasi, dan tahap refleksi.
Sumber data pada penelitian ini berupa
sumber data primer, yaitu guru kelas dan sis-
wa kelas  V, serta  sumber  data  sekunder  be-
rupa silabus, RPP, lembar observasi, foto dan
video  selama proses pembelajaran, serta nilai
pemahaman  konsep  kebebasan  berorganisasi
siswa.  Teknik pengumpulan  data  yang digu-
nakan adalah pengamatan, wawancara, kajian
dokumen,  dan  tes  pemahaman  konsep  ke-
bebasan berorganisasi. Validitas yang diguna-
kan yaitu triangulasi (triangulasi  sumber dan
triangulasi  teknik). Teknik  analisis  data  be-
rupa analisis interaktif (Miles & huberman).  
HASIL  
Sebelum pelaksanaan tindakan,  pene-
liti  melakukan  kegiatan  wawancara  dengan
guru  dan  siswa  serta  mengadakan  tes  pada
kondisi awal. Berdasarkan hasil dari kegiatan
tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai pema-
haman konsep  kebebasan berorganisasi SDN
04 Popongan Karanganyar tahun ajaran 2016/
2017 masih tergolong ke dalam kategori ren-
dah.  Hal  tersebut  dibuktikan  dari  nilai  pra-
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tindakan  yang  menunjukkan  bahwa  dari  35
siswa hanya 11 siswa atau 31,43 % yang da-
pat  mencapai  KKM  yang  sudah  ditentukan
yaitu ≥70, hal tersebut dapat dilihat pada Ta-
bel 1 berikut ini.
Tabel  1.  Nilai  Pemahaman  Konsep  Pra-
tindakan
Interval Nilai Frekuensi
(Fi)
Persentase
(%)
15 – 25 1 2,86
26 – 36 2 5,71
37 – 47 2 5,71
48 – 58 6 17,15
59 – 69 13 37,14
70 – 80 11 31,43
Nilai rata-rata 61,17
Ketuntasan Klasikal 31,43 %
Berdasarkan data tabel 1, didapati bah-
wa  rata-rata  kelas  yaitu  61,17. Siswa  yang
mencapai nilai KKM (≥70) sebanyak 11 siswa
(31,43 %), sedangkan 24 siswa (68,57 %) be-
lum  mencapai  KKM.  Hal  ini  menunjukkan
bahwa pencapaian kompetensi tentang pema-
haman konsep kebebasan berorganisasi masih
rendah.
Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan pada materi kebebasan ber-
organisasi pada  siklus  I  dilaksanakan  seba-
nyak 2 kali  pertemuan atau 4x35 menit.  Pe-
laksanaan tindakan pada siklus I dengan me-
nerapkan  metode  pembelajaran  aktif  tipe
index card match  menunjukkan adanya pe-
ningkatan pemahaman konsep siswa.  Hal ter-
sebut  dapat  dibuktikan  dari  adanya  pening-
katan nilai selama siklus I, dapat dilihat me-
lalui Tabel 2 sebagai berikut :
Tabel 2. Pemahaman Konsep Siklus I
Interval Nilai Frekuensi
(Fi)
Persentase
(%)
20-32 1 2,86 %
33-45 1 2,86 %
46-58 6 17,14 %
59-71 8 22,86 %
72-84 10 28,57 %
85-97 9 25,71 %
Nilai rata-rata 71,31
Ketuntasan Klasikal 68,57 %
Berdasarkan  dari  Tabel  2  diatas,
diketahui  bahwa  adanya  peningkatan  pada
siklus  I.  Pada  siklus  I  menunjukkan  bahwa
siswa yang  mencapai  KKM (≥70)  sebanyak
24 siswa (68,57 %) dan siswa yang masih di-
bawah KKM sebanyak 11 (31,43%) siswa de-
ngan nilai rata-rata kelas 71,31.
Indikator  kinerja  pada  penelitian  ini
yaitu 80 % dari jumlah siswa mendapatkan ni-
lai  diatas  KKM  (≥70).  Adapun  hasil  pene-
litian pada siklus I belum mencapai indikator
kinerja,  sehingga  penelitian  perlu  direfleksi
dan dilanjutkan pada siklus 2. Hasil penelitian
siklus II dapat dilihat melalui Tabel 3 sebagai
berikut :
Tabel 3. Pemahaman Konsep Siklus II
Interval Nilai Frekuensi
(Fi)
Persentase
(%)
45-53 1 2,86 %
54-62 4 11,43 %
63-71 7 20,00 %
72-80 11 31,43 %
81-89 6 17,14 %
90-98 6 17,14 %
Nilai rata-rata 76 
Ketuntasan Klasikal 82,86 %
Berdasarkan data tabel 3 di atas, diketa-
hui  bahwa  adanya  peningkatan  pencapaian
kompetensi  pada  siklus  II.  Hal  tersebut  ter-
bukti dengan adanya nilai pemahaman konsep
kebebasan berorganisasi di siklus II.
Pada tindakan di siklus II, siswa yang
mencapai KKM (≥70) meningkat menjadi 29
siswa (82,86%) dari jumlah siswa seluruhnya,
nilai  rata-rata  kelas  mengalami  peningkatan
yaitu 76. Hal ini membuktikan bahwa indika-
tor kinerja penelitian telah terpenuhi. Dengan
demikian tindakan yang diberikan selama pe-
nelitian dikatakan berhasil.
PEMBAHASAN
Data  yang  diperoleh  dari  kegiatan  pra-
tindakan, siklus I, dan siklus II kemudian di-
kaji  dengan  menganalisis  data-data  tersebut.
Berdasarkan hasil dari kegiatan observasi dan
analisis data, diperoleh bahwa kegiatan pem-
belajaran dengan menerapkan metode pembe-
lajaran aktif tipe  index card match dapat me-
ningkatkan  pemahaman  konsep  kebebasan
berorganisasi.  Di  samping  itu,  kinerja  guru
dan aktivitas siswa dalam kegiatan pembela-
jaran dengan  metode pembelajaran aktif  tipe
index card match juga mengalami peningkat-
an. Hal ini  dapat dibuktikan dengan perban-
dingan  hasil  sebelum  dan  sesudah  tindakan
yang dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini :
Tabel 4. Data Perkembangan Nilai
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Keterangan Kondisi
Pratinda-
kan
Siklus I Siklus
II
Nilai rata-rata 61,17 71,31 76
Persentase 
ketuntasan (%)
31,43 68,57 82,86
Nilai kinerja 
guru
1,94 2,91 3,23
Nilai aktivitas 
siswa
1,52 1,87 2,29
Nilai rata-rata 61,17 71,31 76
KKM 70
Pada  pratindakan,  siswa  yang  mencapai
nilai ≥70 sebesar  31,43 % dengan nilai rata-
rata 61,17. Kurangnya pencapaian kompetensi
tersebut  dikarenakan  kegiatan  pembelajaran
yang  berlangsung  belum  adanya  kesesuaian
antara  metode yang  digunakan,  materi  pem-
belajaran  dan kondisi siswa. Hal tersebut me-
nyebabkan rendahnya pemahaman konsep ke-
bebasan berorganisasi. 
Setelah  dilaksanakan  tindakan  pada
siklus  I,  siswa  yang  mencapai  KKM  ≥70
sebanyak 24 siswa atau 68,57 % dengan nilai
rata-rata 71,31. Meskipun nilai rata-rata kelas
dan  ketuntasan  klasikal  pada  siklus  I  me-
ningkat, namun masih belum mencapai indi-
kator kinerja penelitian yang sudah ditentukan
yaitu 80 %.
Hal tersebut disebabkan karena adanya
beberapa  kendala,  yaitu  kendala  dari  siswa
dan dari guru. Siswa dalam kegiatan pembela-
jaran  belum  berani  mengungkapkan  penda-
patnya pada saat guru mengajukan pertanyaan
dan guru belum melibatkan seluruh siswa da-
lam pembelajaran. Saat melaksanakan diskusi
kelompok,  beberapa  siswa  masih  mendomi-
nasi diskusi dan yang lainnya hanya diam.
Upaya  untuk  memperbaiki  tindakan
pada siklus I, yaitu dengan melaksanakan tin-
dakan  pada  siklus  II  berdasarkan  perbaikan
dari  siklus  I.  Hasil  tindakan  dari  siklus  II
dapat dilihat pada Tabel 3. Berdasarkan data
tabel 3, diketahui bahwa pada siklus II, siswa
yang mendapatkan nilai diatas KKM yaitu 29
siswa atau secara klasikal ketuntasannya me-
ningkat menjadi 82,86 % dengan rata-rata ke-
las 76. Peningkatan pemahaman konsep kebe-
basan berorganisasi pada siklus II terjadi di-
karenakan guru dan siswa dapat  melaksana-
kan  metode  pembelajaran  aktif  tipe  index
card  match dengan  baik.  Hal  ini
menyebabkan  pembelajaran  yang
dilaksanakan  menjadi  pembelajaran  yang
aktif,  efektif,  dan  efisien  sehingga  dapat
mencapai  indikator  penelitian  yang  sudah
ditentukan yaitu 80 %.
Pencapaian  kompetensi  tersebut  me-
nunjukkan  bahwa  penggunaan  metode  pem-
belajaran  aktif  tipe  index  card  match dapat
meningkatkan pemahaman konsep  kebebasan
berorganisasi. Penerapan  metode pembelajar-
an aktif tipe  index card match dapat menam-
bah tanggung jawab, motivasi, keaktifan dan
juga  kerjasama  antar  siswa didalam  kelom-
pok.  Metode  pembelajaran  aktif  tipe  index
card  match merupakan pembelajaran  yang
berpusat pada siswa, dan dapat meningkatkan
peran aktif siswa dalam kegiatan pembelajar-
an. Siswa tidak hanya menerima materi yang
disajikan oleh guru. Menurut Zaini, Munthe,
dan  Aryani  (2002)  dalam  Mustolikh  (2010)
Index Card Match (ICM) adalah strategi pem-
belajaran yang menyenangkan yang cocok un-
tuk meningkatkan prestasi  belajar siswa, ka-
rena  dapat  meningkatkan  partisipasi  siswa.
Metode ini juga dapat meningkatkan tes eva-
luasi, karena otak siswa membutuhkan bebe-
rapa langkah untuk menyimpan informasi.
Berdasarkan pemaparan hasil peneliti-
an  yang  diperoleh  selama  pembelajaran  de-
ngan menerapkan metode pembelajaran aktif
tipe index card match terdapat kecocokan de-
ngan teori yang diungkapkan oleh Silberman
(2013:196) tentang kelebihan metode pembe-
lajaran  aktif  tipe  index  card  match yaitu:
dapat meningkatkan motivasi belajar pada sis-
wa karena siswa terlibat secara langsung da-
lam  pembelajaran,  dapat  meningkatkan  rasa
tanggungjawab  siswa  dalam  menyelesaikan
tugas, serta dapat mengembangkan potensi in-
dividu dalam bekerjasama. Penerapan metode
pembelajaran aktif tipe index card match pada
penelitian ini tidak hanya meningkatkan aspek
kognitif saja, namun juga dapat meningkatkan
skor  siswa pada aspek afektif  dan psikomo-
torik siswa.
SIMPULAN
Berdasarkan  dari  data  yang  telah  di-
peroleh mulai dari pratindakan dan data dari
tindakan  yang  dilaksanakan  dalam  siklus  I
dan siklus II, maka dapat disimpulkan bahwa
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penerapan metode pembelajaran aktif tipe in-
dex  card  match dalam  pembelajaran  dapat
meningkatkan pemahaman konsep  kebebasan
berorganisasi pada siswa kelas V SDN 04 Po-
pongan Karanganyar tahun ajaran 2016/ 2017.
Peningkatan pemahaman konsep tersebut di-
buktikan  dengan  adanya  ketercapaian  siswa
pada pratindakan yang hanya 31,43 %. Pada
siklus  I  ketuntasan  klasikal  meningkat  men-
jadi 68,57 % dengan nilai rata-rata 71,31 dan
pada  siklus  II  meningkat  menjadi  82,86  %
dengan nilai rata-rata 76.
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